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ABSTRAK

Botol adalah salah satu benda yang kerap dimanfaatkan oleh Masyarakat dalam aktivitas sehari-hari,
jenis botol yang sering ditemui salah satunya adalah botol jus. Adapun permasalahan yang muncul
adalah setelah banyak nya berbagai macam botol yang lebih menarik dari pilihan jenis, model, bahan
dan harga sehingga kurang diminati dan penjualan menurun. Tujuan dari penelitian ini Untuk
meningkatkan daya tarik produk yang menarik secara visual sehingga dapat meningkatkan daya tarik
pembeli dan meningkatkan penjualan dengan mengenali emosi seseorang saat melakukan pembelian
juice in bottle. Geneva Emotion Wheel (GEW) digunakan dalam penelitian ini yang berguna untuk
menilai emosional seseorang yang telah di analisis berdasarkan teori dan penelitian empiris untuk
menentukan tingkat respons atau reaksi terhadap situasi tertentu, yang merupakan bagian dari
interaksi dengan orang lain atau objek. Keadaan emosional seseorang memainkan peranan penting
yang sangat besar dalam proses melakukan perancangan, karena dapat mempengaruhi keputusan,
kreativitas, dan fokus yang diperlukan dalam merancang suatu hal sehingga menghasilkan sebuah
keputusan. Penelitian ini berhasil merancang ulang JIN botol 600 ml dengan mempertimbangkan
pandangan konsumen terhadap bentuk dan label kemasan. Desain baru ini bertujuan meningkatkan
daya saing produk di pasar dengan konsep yang lebih sederhana, ramah lingkungan, dan praktis
untuk dibawa. Selain itu, rancangan ini diharapkan membawa inovasi baru dalam kemasan jus buah.
Kata kunci : Perencanaan Desain, Geneva Emotion Wheel, Kemasan.

ABSTRACT

Bottles are one of the items that people often use in their daily lives, one type of bottle that is often
encountered is juice bottles. There areproblem that arises is that after there are so many different
types of bottles that are more attractive in terms of type, model, material and price, they are less
popular and sales decrease. Research objectives to increase the attractiveness of visually attractive
products so that they can increase buyer attraction and increase sales by knowing a person's
emotions when purchasing Juice in a bottle. Method used in this research is the Geneva Emotion
Wheel (GEW) Method which is used to measure a person's emotions which have been tested
theoretically and empirically in order to determine the level of response or reaction to certain
conditions, and is part in interacting with other people or objects. A person’'s emotions are an
important factor in designing to produce a decision. This research succeeded in redesigning the JIN
600 ml bottle by considering consumer views on packaging shape and labels. This new design aims
to increase the product's competitiveness in the market with a concept that is simpler,
environmentally friendly and practical to carry. Apart from that, this design is expected to bring
new innovations in fruit juice packaging.

Keywords: Design Planning, Geneva Emotion Wheel, Packaging.

PENDAHULUAN

Botol merupakan sebuah wadah yang akrab dalam keseharian kita. Semua orang pasti
pernah menjumpai, menggunakan dan memiliki botol biasanya untuk menyimpan air
minum serta obat-obatan. Botol berfungsi sebagai wadah untuk berbagai cairan seperti air,
sirup, teh, susu, sabun cair, sampo, minyak, tinta, dan lain-lain. Botol umumnya dibuat dari
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bahan plastic, kaca, atau aluminium [1].

Botol plastik memiliki tujuh kode produk yang tertera pada segitiga kode di
permukaannya. Setiap kode terdiri dari angka di dalam segitiga dan singkatan huruf di
luarnya. Kode satu adalah PET atau PETE, kode dua HDPE atau PE-HD, kode tiga PVC
atau V, kode empat LDPE atau PE-LD, kode kelima PP, kode keenam PS, dan kode ketujuh
OTHER atau O [2]. Botol plastik dengan kode 1 PETE memiliki penampilan yang jernih
atau bening, permukaan yang halus, tidak mudah rusak atau pecah, serta tahan terhadap suhu
panas. Bahan ini sangat cocok digunakan sebagai kemasan untuk minuman seperti air
mineral, minuman bersoda, obat kumur, vitamin, saus, dan jus. Meskipun plastik jenis ini
dianggap aman digunakan sebagai kemasan untuk makanan dan minuman, disarankan agar
hanya digunakan sekali pakai. Plastik ini tidak boleh diisi ulang [2].

Jus adalah cairan yang diekstrak dari buah atau sayuran melalui proses pemerasan
menggunakan mesin, sehingga menghasilkan sari dari buah atau sayuran tersebut[3].
Sebagian besar masyarakat lebih memilih mengonsumsi jus buah atau sayuran dalam bentuk
jus segar daripada jus yang telah dipasteurisasi. Jus segar ini biasanya disiapkan sendiri di
rumah atau dibeli dari pedagang di pinggir jalan, lokasi wisata, pertemuan, acara, bazaar,
dan sebagainya. Karena tidak ada pengawasan terhadap peredaran jus buah segar yang
mengandung potensi bahaya, maka diperlukan identifikasi terhadap tingkat kontaminasi
mikrobiologis pada jus buah segar tersebut[4]. Ada banyak kasus di mana pengguna
awalnya menilai produk secara positif, namun setelah berinteraksi dengan produk, penilaian
mereka berubah menjadi negatif. Sebaliknya, ada juga situasi di mana penilaian positif
pengguna justru meningkat setelah berinteraksi dengan produk. Kedua fenomena ini terkait
dengan pengalaman pengguna (user experience) [5].

Penelitian terkait Metode GEW tentang desain botol tumbler itu dilakukan oleh
amalia, dengan judul penelitian “Perancangan Ulang Produk Botol Tumbler Dengan
Mempertimbangkan User Experience Menggunakan Metode Geneva Emotion Wheel
(GEW)”, Penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan nilai pengalaman pengguna
antara desain yang telah dirancang ulangdengan desain awal. Setelah perancangan ulang
produk tumbler dilakukan, hasil pengujian kegunaan menunjukkan bahwa tumbler 3
memiliki waktu pengguna paling cepat karena cenderung lebih mudah dalam membuka dan
menutup penutup botol untuk minum serta aksesibilitas dalam mengoprasikan tumbler [6].
Sedangkan penelitian terkait Metode GEW tentang desain botol air minum dalam kemasan
itu dilakukan oleh zahra, dengan judul penelitian “Penerapan Metode Geneva Emotion
Wheel (GEW) dalam Merancang Kemasan Mineral Water 600 ml Merk Umsida”, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan perbaikan pada kemasan AMDK
UMSIDA berukuran 600 ml dengan menggunakan kuesioner dan metode yang sama, yaitu
Geneva Emotion Wheel, ditemukan bahwa atribut penutup, bentuk, dan label kemasan
mendapatkan penilaian positif yang jauh lebih tinggi dibandingkan penilaian negatif.
Perancangan serta peningkatan desain produk ini memberikan manfat dengan membuat
kemasan lebih ramah lingkungan, lebih kontemporer, dan memiliki karakteristik
tersendiri[7].

Geneva Emotion Wheel merupakan sebuah metode yang dimanfaatkan untuk
mengidentifikasi respon emosional yang dirasakan oleh responden terhadap suatu
produk[8]. Untuk mengembangkan desain kemasan jus botol, penelitian dan perancangan
ulang dengan menerapkan metode Geneva Emotion Wheel merupakan suatu hal yang sangat
penting. Tujuan utamanya adalah supaya desain kemasan produk juice in bottle bisa
menggambarkan preferensi emosional konsumen. Metode GEW dikenal efektif karena
menggambarkan berbagai jenis emosi yang mungkin dirasakan konsumen terhadap
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kemasan, serta menyediakan pilihan skala emosi yang luas dalam kuesioner. Dengan pola
melingkar dan skala yang variatif, GEW membantu dalam meningkatkan nilai tambah dari
kemasan produk juice in bottle[8][9]. Kekurangan utama dari pendekatan ini terletak pada
asumsi bahwa semua emosi dapat dilabeli sebelumnya, serta tujuan akhir rancangannya
adalah menghasilkan ekspresi yang menilai keadaan absolut yang telah ditetapkan ketika
dirasakan oleh pengamat manusia[10].

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu dilakukannya penelitian yang bertujuan
untuk mendesain ulang botol kemasan jus, sehingga produk yang dihasilkan dapat
memenuhi target penjualan juice in bottle. Dengan memperhatikan aspek-aspek dalam
desain botol jus, maka produk akan terlihat lebih atraktif, meningkatkan persepsi kualitas,
dan pada akhirnya menarik minat konsumen untuk mencoba dan membeli.

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan kegiatan ilmiah untuk menciptakan inovasi baru dalam berbagai
disiplin ilmu yang menjadi kunci kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, memerlukan
rangkaian proses standar yang efektif, mulai dari menganalisis masalah, meneliti literatur,
menentukan metode penelitian, menganalisis hasil, hingga membuat kesimpulan[11].

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif, yang fokusnya adalah
pada pengolahan data berupa angka. Semua informasi yang dikumpulkan dalam bentuk
angka, dan hasil penelitiannya didasarkan pada analisis data numerik tersebut. Penggunaan
grafik sangat dianjurkan dalam penelitian kuantitatif untuk mempermudah visualisasi dan
interpretasi data [6].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
1. Kemasan Produk

Kemasan mencakup serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan, meliputi
desain grafis, struktur desain fisik, penyampaian informasi produk, serta penonjolan
identitas merek atau perusahaan yang memasarkannya. Desain kemasan produk dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga jenis utama, yaitu kemasan primer yang langsung bersentuhan
dengan produk, kemasan sekunder yang mendukung kemasan primer, dan kemasan tersier
yang memberikan proteksi tambahan serta memudahkan distribusi produk. Botol termasuk
dalam kategori kemasan primer, yang berarti kemasan yang paling dekat secara fisik dengan
produk itu secara langsung. Ini juga sering disebut sebagai pengemasan untuk ritel atau
pelanggan[14].

Botol plastik, yang merupakan salah satu produk turunan dari bahan plastik, memiliki
beragam pemanfaatan oleh masyarakat sebagai wadah untuk minuman dan juga sebagai
tempat penyimpanan[15]. Dalam penelitian ini, hanya tiga dari delapan unsur digunakan
untuk merancang kemasan botol jus merek Jin Botol, yaitu label kemasan, dan bentuk
kemasan.

T

v Vvl'
b
Y

(A0 o d

N

®
QD
3
O
Q
=
=
A
D
3
QD
[72]
QD
>
=
=z
o
ol
—
=R
~
=

ukuran 600 ml)

475



2. Jenis Botol dan Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil kuesioner yang dilakukan pada tanggal 26 Juni 2024 terhadap
sejumlah pelanggan, kami telah menentukan dua jenis botol yang akan digunakan dalam
penelitian ini berdasarkan preferensi mereka.Berikut adalah salah satu referensi jenis botol

| [ a0

= ——

(Sumber : Teras Malioboro News)

3. Sampel Minimal

Untuk mengetahui jumlah responden, terlebih dahulu ditetapkan populasi dalam penelitian
ini, yaitu jumlah pembeli juice dalam botol sebanyak 54 orang.

Dengan menggunakan rumus SlovinJumlah minimum sampel yang harus diambil adalah 47
orang, oleh karena itu, kuesioner harus diberikan kepada setidaknya 47 pengguna untuk memenuhi
kebutuhan penelitian ini.

Rumus Slovin merupakan salah satu metode penarikan sampel yang umum digunakan dalam
penelitian kuantitatif untuk memastikan representativitas sampel dan tidak memerlukan tabel khusus
untuk perhitungannya[16].
n=— S et eut e teehe et bt et et e e bt et e bt e a e et e e h e et e eh e e a e et e e ht et e bt e a e e bt e at et e sbe et e besatebeeheeae Rumus (1)

Sumber : [19]

4. Uji Kecukupan Data

Uji kecukupan data dilakukan untuk memastikan bahwa jumlah dan kualitas data yang ada
mencukupi untuk mendukung analisis atau eksperimen yang direncanakan. Penilaian ini dilakukan
dengan mengacu pada tingkat kepercayaan sebesar 95% dan tingkat ketelitian sebesar 5%, sehingga
dapat dipastikan bahwa hasil yang diperoleh dari analisis atau eksperimen tersebut dapat diandalkan
dan representatif untuk dijadikan dasar keputusan atau temuan ilmiah[18].

N. ¥(Xi? )-(Z xi)
N =, J% .................................................................................... Rumus (2)

Sumber : [19]
5. Geneva Emotion Wheel
Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner Geneva Emotion Wheel dari 50
responden. Setelah kuesioner disebar dan diisi oleh 50 responden, dilakukan pengisian
kembali pada semua sampel dan rata-rata hasil emosi .
Tabel 1. Rata-rata nilai GEW Label Kemasan sebelum Perancangan.

Emosi Positif Rata-rata Emosi Negatif Rata-rata
Menyenangkan 3,51 Kesedihan 4,57
Menghibur 3,37 Bersalah 5,14
Membanggakan 2,90 Menyesal 4,34
Riang 2,51 Malu 4,16
Suka 2,78 Kecewa 4,88
Kepuasan 3,98 Takut 5,42
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Cinta 3,67 Muak 6,40

Kekaguman 3,65 Menjijikan 6,20
Lega 3,44 Benci 5,82
Terharu 2,98 Marah 427

(Sumber : Olah Data 2024)

Tabel hasil menunjukkan bahwa sebelum perancangan, nilai rata-rata GEW untuk
atribut label kemasan menunjukkan bahwa tingkat emosi positif cenderung lebih rendah
daripada tingkat emosi negatif. Ini mengindikasikan bahwa responden mengharapkan
pembaruan pada desain label kemasan JIN botol ukuran 600 ml.

Tabel 2. Rata-rata nilai GEW Bentuk Kemasan sebelum Perancangan

Emosi Positif Rata-rata Emosi Negatif Rata-rata
Menyenangkan 2,13 Kesedihan 5,52
Menghibur 3,31 Bersalah 5,53
Membanggakan 2,66 Menyesal 4,31
Riang 2,63 Malu 4,25
Suka 2,17 Kecewa 6,46
Kepuasan 3,94 Takut 6,10
Cinta 2,69 Muak 5,72
Kekaguman 3,11 Menjijikan 5,12
Lega 3,50 Benci 5,26
Terharu 3,19 Marah 4,31

(Sumber : Olah Data 2024)

Tabel hasil menunjukkan bahwa sebelum perancangan, nilai rata-rata GEW untuk
atribut bentuk kemasan menunjukkan bahwa tingkat emosi positif cenderung lebih rendah
daripada tingkat emosi negatif. Ini mengindikasikan bahwa responden mengharapkan
pembaruan pada desain bentuk kemasan JIN botol ukuran 600 ml.

6. Perancangan Ulang Produk

Langkah berikutnya adalah merancang ulang produk untuk meningkatkan
pengalaman pengguna pada kemasan botol. Perancangan ini melibatkan evaluasi bentuk
kemasan dan labelnya. Selain menggunakan GEW untuk evaluasi, responden juga diminta
untuk menyampaikan alasan mengapa mereka memberikan nilai tertentu pada label tersebut.
Berdasarkan alasan tersebut, kami mengembangkan desain yang bertujuan untuk
meningkatkan nilai GEW positif dan pengalaman pengguna pada kemasan botol.

Fmokbox o e

Desain 1 kemasan JIN botol (ukuran 600ml)
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Desain rancangan ulang pada kemasan botol 1 dibuat berbeda dari sebelumnya,
dengan model botol botol kaca yang tinggi dan pada label diubah seperti menggunakan
stiker agar terlihat lebih jelas.

|

Desain 2 kemasan JIN botol (ukuran 600ml)

Desain rancangan ulang pada kemasan botol 2 dilakukan dengan mempertahankan
elemen desain botol klasik yang disukai oleh responden, sambil meningkatkan aspek-aspek
tertentu untuk menyesuaikan dengan preferensi dan ekspektasi pasar yang baru. Pada label
kemasan tetap diberikan logo JIN agar mencerminkan dari produk itu sendiri.

7. Penilaian GEW Produk Rancangan
Setelah mendapatkan perbaikan berdasarkan masukan responden, kemudian langkah
terakhir dalam penelitian ini adalah mengukur nilai emosi GEW pada responden yang sama
serta mencatat rata- rata darisetiap emosi GEW yang dihasilkan.
1) Penilaian terhadap rancangan desain 1.
Tabel 3. Rata-rata nilai GEW Label Kemasan sesudah Perancangan.

Emosi Positif Rata-rata Emosi Negatif Rata-rata
Menyenangkan 6,36 Kesedihan 2,53
Menghibur 4,77 Bersalah 3,08
Membanggakan 5,16 Menyesal 2,13
Riang 5,91 Malu 3,37
Suka 6,17 Kecewa 3,63
Kepuasan 475 Takut 2,80
Cinta 5,67 Muak 3,86
Kekaguman 4,65 Menjijikan 3,68
Lega 5,26 Benci 2,38
Terharu 4,39 Marah 3,71

(Sumber: Olah Data 2024)

Hasil tabel menunjukkan bahwa sebelum perancangan, nilai rata-rata GEW untuk
atribut label kemasan menunjukkan bahwa tingkat emosi positif cenderung lebih rendah
daripada tingkat emosi negatif. Akan tetapi setelah melakukan perancangan ulang, nilai rata-
rata GEW untuk atribut label kemasan menunjukkan bahwa tingkat emosi positif cenderung
lebih tinggi daripada tingkat emosi negatif. Hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa
Setelah label kemasan mengalami perancangan ulang, tampaknya responden cenderung
memberikan respon yang lebih positif.

Tabel 4. Rata-rata nilai GEW Bentuk Kemasan sesudah Perancangan.
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Emosi Positif Rata-rata Emosi Negatif Rata-rata

Menyenangkan 6,76 Kesedihan 2,20
Menghibur 5,66 Bersalah 3,72
Membanggakan 4,21 Menyesal 3,84
Riang 4,51 Malu 2,25
Suka 4,64 Kecewa 2,15
Kepuasan 5,47 Takut 3,77
Cinta 4,14 Muak 2,03
Kekaguman 5,46 Menijijikan 2,41
Lega 6,42 Benci 2,80
Terharu 4,25 Marah 3,16

(Sumber: Olah Data 2024)

Hasil tabel menunjukkan bahwa sebelum perancangan, nilai rata-rata GEW untuk
atribut bentuk kemasan menunjukkan bahwa tingkat emosi positif cenderung lebih rendah
daripada tingkat emosi negatif. Akan tetapi setelah melakukan perancangan ulang, nilai rata-
rata GEW untuk atribut label kemasan menunjukkan bahwa tingkat emosi positif cenderung
lebih tinggi daripada tingkat emosi negatif. Hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa
Setelah label kemasan mengalami perancangan ulang, tampaknya responden cenderung
memberikan respon yang lebih positif.

2) Penilaian terhadap rancangan desain 2.
Tabel 5 Rata-rata nilai GEW Label Kemasan sesudah Perancangan

Emosi Positif Rata-rata Emosi Negatif Rata-rata
Menyenangkan 5,09 Kesedihan 3,29
Menghibur 6,61 Bersalah 2,36
Membanggakan 6,72 Menyesal 3,60
Riang 571 Malu 3,35
Suka 7,48 Kecewa 2,01
Kepuasan 5,61 Takut 2,42
Cinta 7,76 Muak 3,27
Kekaguman 6,32 Menjijikan 3,47
Lega 6,52 Benci 2,83
Terharu 5,83 Marah 3,67

(Sumber: Olah Data 2024)

Hasil tabel menunjukkan bahwa sebelum perancangan, nilai rata-rata GEW untuk
atribut bentuk kemasan menunjukkan bahwa tingkat emosi positif cenderung lebih rendah
daripada tingkat emosi negatif. Akan tetapi setelah melakukan perancangan ulang, nilai rata-
rata GEW untuk atribut label kemasan menunjukkan bahwa tingkat emosi positif cenderung
lebih tinggi daripada tingkat emosi negatif. Hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa
Setelah label kemasan mengalami perancangan ulang, tampaknya responden cenderung
memberikan respon yang lebih positif.Tabel 6 Rata-rata nilai GEW Bentuk Kemasan
sesudah Perancangan.

Emosi Positif Rata-rata Emosi Negatif Rata-rata
Menyenangkan 6,03 Kesedihan 2,29
Menghibur 5,12 Bersalah 2,06
Membanggakan 6,28 Menyesal 3,42
Riang 6,94 Malu 3,16
Suka 7,37 Kecewa 2,91
Kepuasan 6,44 Takut 3,36
Cinta 7,28 Muak 2,68
Kekaguman 5,75 Menjijikan 3,93

479



Lega 6,49 Benci 2,27

Terharu 6,07 Marah 3,35
Hasil tabel menunjukkan bahwa sebelum perancangan, nilai rata-rata GEW untuk
atribut bentuk kemasan menunjukkan bahwa tingkat emosi positif cenderung lebih rendah
daripada tingkat emosi negatif. Akan tetapi setelah melakukan perancangan ulang, nilai rata-
rata GEW untuk atribut label kemasan menunjukkan bahwa tingkat emosi positif cenderung
lebih tinggi daripada tingkat emosi negatif. Hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa
Setelah label kemasan mengalami perancangan ulang, tampaknya responden cenderung

memberikan respon yang lebih positif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian sebelum perancangan ulang desain kemasan botol JIN
berukuran 600 ml, terfokus pada atribut-atribut seperti label kemasan dan bentuk fisik
kemasan. Metode yang digunakan adalah Geneva Emotion Wheel. Dari analisis kuesioner
terhadap para pelanggan, disimpulkan bahwa terdapat dua jenis botol yang dipilih untuk
digunakan dalam penelitian in.

Oleh sebab itu, emosi seseorang memainkan peran penting dalam proses merancang
dan mengelola produk untuk memenuhi keinginan serta kebutuhan konsumen, termasuk
dalam perancangan dan penyempurnaan desain kemasan produk, Hal ini dapat memberikan
nilai tambah bagi produk, sehingga desain kemasannya lebih memberikan daya tarik
tersendiri terhadap para konsumen.

Setelah dilakukan perbaikan dalam kemasan JIN botol dari kedua desain terbaru
tersebut, memiliki nilai emosi yang berbeda sehingga dapat diketahui bahwa para responden
lebih memilih desain kedua dari pada desain pertama. Kesimpulannya adalah responden
lebih suka dengan desain botol yang klasik dan tebuat dari plastik, dari pada desain botol
yang terbuat dari kaca.
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